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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi,
profesionalisme, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit dengan etika sebagai
variabel moderasi. Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) di wilayah Tangerang dan Jakarta dengan pendidikan
minimal S1 dengan pengalaman bekerja di bidang audit minimal 1 tahun.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah causal study. Jenis data
yang digunakan adalah data primer dengan teknik pengumpulan data personally
administered questionaires. Jumlah kuesioner yang didistribusikan adalah 189
buah dan jumlah yang kembali adalah 146 buah. Jumlah kuesioner yang dapat
digunakan adalah 129 buah. Teknik pengambilan sampel tersebut menggunakan
metode convenience sampling. Data yang diolah telah menunjukkan valid dan
reliabel serta telah lolos dari uji asumsi klasik. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda dan analisis regresi moderasi dengan
melakukan uji signifikansi parameter (uji statistik F) dan uji signifikansi
parameter individual (uji statistik t).

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan

dengan nilai statistik t sebesar 1.943 dengan tingkat signifikansi 0.054 atau
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lebih besar dari 0.05, sehingga Ha; ditolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Kisnawati (2012) dan Kharismatuti (2012) yang
menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ardini
(2010), Ahmad, dkk (2011), Badjuri (2012), dan Ayuningtyas dan Pamudiji
(2012) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit.

Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan dengan
nilai statistik t sebesar 2.184 dengan tingkat signifikansi 0.031 atau lebih
kecil dari 0.05, sehingga Ha, diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ardini (2010), Singgih dan Bawono (2010), Ahmad, dkk (2011),
Badjuri (2011), dan Samsi, dkk (2013) yang menyatakan bahwa
independensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Namun,
hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Sukriah, dkk (2009),
Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Tjun-tjun, dkk (2012), dan Kisnawati
(2012) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

. Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar 1.090 dengan tingkat signifikansi
0.278 atau lebih besar dari 0.05, sehingga Has ditolak. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Nugraha (2012) yang menyatakan bahwa
profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Rosnidah
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(2011), Agusti dan Pertiwi (2013), Djatmiko dan Rizkina (2014) yang
menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas
audit.

. Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan dengan
nilai statistik t sebesar 2.875 dengan tingkat signifikansi 0.005 atau lebih
kecil dari 0.05, sehingga Ha, diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ardini (2010), Singgih dan Bawono (2010), Badjuri (2011),
Saripudin, dkk (2012), dan Arianti (2014) yang menunjukkan bahwa
akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Namun, hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian Faizah dan Zuhdi (2013) yang
menyatakan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Kompetensi, independensi, profesionalisme, dan akuntabilitas berpengaruh
terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik F sebesar
37.353 dengan tingkat signifikansi 0.000 atau jauh lebih kecil dari 0.05,
sehingga Has diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tjun-
tjun (2012) yang menyatakan bahwa kompetensi dan independensi auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian Ahmad, dkk
(2011) mengatakan bahwa kompetensi dan independensi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat
Inspektorat Kabupaten Pasaman. Kisnawati (2012) juga menyatakan bahwa
secara simultan kompetensi, independensi, dan Etika berpengaruh terhadap
kualitas audit. Agusti dan Pertiwi (2013) di dalam penelitiannya juga

membuktikan bahwa kompetensi, independensi, dan profesionalisme secara
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bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. Selain itu Rosnidah, dkk
(2011) menyatakan bahwa variabel motivasi dan profesionalisme secara
simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit.
Demikian juga dengan penelitian Ardini (2010) mengatakan bahwa
Kompetensi, Independensi, dan Akuntabilitas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian Sukriah, dkk (2009) juga
membuktikan bahwa pengalaman kerja, independensi, objektivitas, integritas
dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas hasil
pemeriksaan. Penelitian Saripudin, dkk (2012) juga mengatakan secara
simultan variabel dependen (independensi, pengalaman, due professional
care, dan akuntabilitas) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel dependen (kualitas audit).

Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dengan etika auditor
sebagai variabel moderasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar
-1.179 dengan signifikansi 0.241 atau jauh lebih besar dari 0.05, sehingga
Hag ditolak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Kharismatuti
(2012) dan Saputra (2012) yang menyatakan bahwa interaksi kompetensi dan
etika auditor berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit.
Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dengan etika auditor
sebagai variabel moderasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar
0.245 dengan signifikansi 0.807 atau jauh lebih besar dari 0.05, sehingga Ha;

ditolak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Kharismatuti
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(2012) dan Saputra (2012) yang menyatakan bahwa interaksi independensi
dan etika auditor berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit.

8. Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dengan etika
auditor sebagai variabel moderasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik t
sebesar -0.185 dengan signifikansi 0.854 atau jauh lebih besar dari 0.05,
sehingga Hag ditolak.

9. Akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan
etika auditor sebagai variabel moderasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai
statistik t sebesar -0.217 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.828 atau jauh

lebih kecil dari 0.05, sehingga Hag ditolak.

5.2 Keterbatasan

1. Pendidikan terakhir pada identitas responden dalam kuesioner tidak
mencantumkan pilihan lain-lain.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 129 serta kuesioner yang
didistribusikan hanya dilakukan di wilayah Tangerang dan Jakarta sehingga
tidak dapat mewakili respon auditor secara keseluruhan.

3. Nilai adjusted R? dari uji koefisien determinasi dengan menggunakan uji
Analisis Regresi Berganda memiliki nilai 0.532.

4. Nilai adjusted R* dari etika auditor sebagai variabel moderasi memiliki nilai

0.507, 0.513, 0.523, dan 0.542.

5.3 Saran
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Peneliti selanjutnya seharusnya mencantumkan pilihan lain-lain pada
pendidikan terakhir dalam kuesioner.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
sampel yang lebih banyak dengan memperluas cakupan wilayah
pendistribusikan kuesioner.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel independen lain
seperti pengalaman, objektivitas, integritas, motivasi, dan variabel lainnya.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel moderasi lain
selain etika auditor, seperti motivasi, pengalaman bekerja, ukuran kantor

akuntan publik, dan variabel lainnya.
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